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ABSTRACT 
 

Low adoption of digital technology remains a challenge for Micro, Small, and 
Medium Enterprises (MSMEs) in rural areas, particularly regarding marketing 
and business visibility. This situation is evident among MSMEs in Dukuh Village, 
Indramayu Regency, where the majority have yet to utilize digital platforms to 
expand their market reach. This community service initiative aims to enhance the 
digital visibility of MSMEs by optimizing their presence on Google Maps and 
creating promotional content for social media. The methods employed included 
social mapping, MSME data collection, guidance on adding and optimizing 
business locations on Google Maps, and the creation of digital promotional 
content titled "JEDUK (Jelajah Desa Dukuh)," distributed via TikTok and 
Instagram. The initiative targeted 47 MSMEs across Dukuh Village. Results 
indicate that, of the 36 MSMEs previously unregistered on Google Maps, 30 were 
successfully listed; consequently, 41 out of the 47 MSMEs (approximately 87%) 
now have location-based visibility on the platform, with 16 having achieved 
verified status and active visibility in search results. Furthermore, the digital 
promotional content produced garnered between 2,169 and 2,801 views within 
the first 24 hours of posting. Overall, the initiative improved the accessibility of 
business information, expanded promotional reach to a wider audience, and 
fostered initial interactions between MSMEs and potential customers. 
Additionally, the program strengthened the capacity of MSME owners to utilize 
digital platforms for marketing, thereby paving the way for sustainable digital 
marketing practices at the village level. 

Keywords: MSME empowerment; MSME digitalization; Google Maps; social  
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ABSTRAK 
 

 

Rendahnya pemanfaatan teknologi digital masih menjadi salah satu kendala yang 
dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah 
pedesaan, termasuk dalam aspek pemasaran dan visibilitas usaha. Kondisi 
tersebut juga ditemukan pada UMKM di Desa Dukuh, Kabupaten Indramayu, 
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yang sebagian besar belum memanfaatkan platform digital untuk memperluas 
jangkauan pasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan visibilitas digital UMKM melalui optimalisasi Google Maps dan 
pembuatan konten promosi media sosial. Metode yang digunakan meliputi social 
mapping, pendataan UMKM, pendampingan penambahan dan optimalisasi titik 
lokasi usaha pada Google Maps, serta pembuatan konten promosi digital 
“JEDUK (Jelajah Desa Dukuh)” yang dipublikasikan melalui TikTok dan 
Instagram. Sasaran kegiatan adalah 47 UMKM yang tersebar di Desa Dukuh. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari 36 UMKM yang sebelumnya belum 
terdaftar pada Google Maps, sebanyak 30 UMKM berhasil didaftarkan, sehingga 
secara keseluruhan 41 dari 47 UMKM (±87%) telah memiliki visibilitas berbasis 
lokasi pada platform tersebut, dengan 16 UMKM yang telah terverifikasi dan 
muncul secara aktif dalam pencarian. Selain itu, konten promosi digital yang 
diproduksi memperoleh jangkauan 2.169–2.801 penayangan dalam 24 jam 
pertama setelah unggahan. Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak pada 
peningkatan aksesibilitas informasi usaha, perluasan jangkauan promosi ke 
audiens yang lebih luas, serta mendorong interaksi awal antara UMKM dan 
calon konsumen. Selain itu, program ini juga berkontribusi terhadap penguatan 
kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana 
pemasaran, sehingga membuka peluang keberlanjutan praktik pemasaran 
berbasis digital di tingkat desa. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan UMKM; digitalisasi UMKM; Google Maps;  
                      media sosial; visibilitas digital 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) adalah salah satu pilar utama 
perekonomian Indonesia. UMKM memainkan 
peran penting dalam menciptakan lapangan 
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
dan menguatkan ekonomi lokal (Ramadani et 
al., 2025; Sinha et al., 2024; Sirait et al., 2024). 
Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi 
juga menjadi alat penting untuk mengurangi 
kesenjangan ekonomi dan mendorong 
pembangunan yang lebih merata. UMKM dapat 
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan 
ekonomi. Hal ini menjadikannya sektor yang 
bisa menopang stabilitas ekonomi masyarakat 
dalam berbagai kondisi. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas UMKM menjadi agenda 
strategis dalam mendukung pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan (Amoah et al., 
2022; Gherghina et al., 2020; Sarfiah et al., 
2019).  

Di tengah perkembangan teknologi 
informasi yang cepat, UMKM menghadapi 
tuntutan untuk bertransformasi secara digital. 
Transformasi ini menjadi penting agar pelaku 

usaha dapat bertahan dan bersaing di pasar yang 
semakin kompetitif. Digitalisasi bukan lagi 
pilihan, tetapi kebutuhan untuk meningkatkan 
efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan 
menjalin hubungan yang lebih dekat dengan 
konsumen. Kajian tentang transformasi digital 
UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa 
adopsi teknologi digital membawa manfaat, 
seperti peningkatan jangkauan pasar, efisiensi 
operasional, dan peningkatan profitabilitas 
usaha. Namun, pelaksanaannya masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama 
terkait literasi digital, kesiapan sumber daya 
manusia, dan pemanfaatan platform digital 
yang belum optimal (Anatan & Nur, 2023; 
Pratamansyah, 2024; Purnomo et al., 2024). 

Kajian terbaru menunjukkan bahwa 
keberhasilan transformasi digital UMKM tidak 
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi. 
Faktor lain yang juga berperan penting adalah 
tingkat literasi digital, dukungan kelembagaan, 
serta kemampuan pelaku usaha dalam 
membangun kehadiran digital yang 
berkelanjutan. (Nugroho et al., 2025; Samsudin 
et al., 2024).  

Salah satu aspek penting dalam 
transformasi digital UMKM adalah visibilitas 
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digital. Visibilitas digital berarti seberapa 
mudah suatu usaha dapat ditemukan, dikenali, 
dan diakses oleh konsumen melalui berbagai 
platform digital. Dalam dunia bisnis yang 
semakin terdigitalisasi, visibilitas digital 
menjadi faktor strategis. Keputusan konsumen 
sering dimulai dengan pencarian informasi 
secara daring mengenai lokasi usaha, produk, 
ulasan pelanggan, dan identitas bisnis. Oleh 
karena itu, semakin tinggi visibilitas digital 
suatu usaha, semakin besar peluangnya untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas dan 
meningkatkan interaksi dengan konsumen 
(Anatan & Nur, 2023; Dallocchio et al., 2024; 
Dwivedi et al., 2021).  

Dalam artikel ini, visibilitas digital 
dipahami sebagai kemampuan suatu usaha 
untuk ditemukan, dikenali, dan diakses oleh 
konsumen melalui berbagai platform digital, 
termasuk yang berbasis lokasi dan media sosial. 
Visibilitas digital merupakan bagian dari proses 
transformasi digital yang membantu dalam 
memperluas akses pasar, meningkatkan 
eksposur usaha, dan menguatkan hubungan 
antara pelaku usaha dan konsumen (Dwivedi et 
al., 2021; Verhoef et al., 2021). Dalam konteks 
UMKM perdesaan, peningkatan visibilitas 
digital adalah tantangan sekaligus peluang. 
Keterbatasan literasi digital dan kurangnya 
pemanfaatan platform digital membuat banyak 
UMKM tidak memiliki kehadiran digital yang 
memadai. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan berbagai bentuk intervensi yang 
berfokus pada peningkatan visibilitas digital. 
Hal ini akan membantu pelaku UMKM 
berpartisipasi lebih aktif dalam ekosistem 
ekonomi digital (Kamil et al., 2022; Nugroho et 
al., 2025; Wicaksana et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pemasaran digital adalah salah satu cara yang 
efektif untuk meningkatkan visibilitas dan 
pertumbuhan UMKM. Pemasaran digital 
memungkinkan pelaku usaha menjangkau 
konsumen dengan lebih luas dan biaya yang 
lebih rendah dibandingkan dengan metode 
pemasaran tradisional. Selain memperluas 
jangkauan pasar, pemasaran digital juga 
membantu penguatan citra merek, peningkatan 

interaksi dengan pelanggan, dan pertumbuhan 
usaha yang berkelanjutan(Maszudi et al., 2023; 
Paransa & Pratama, 2024; Purwana et al., 
2017). Bahkan, penggunaan media sosial dan 
marketplace terbukti memberikan dampak 
positif terhadap kinerja pemasaran dan 
penjualan UMKM.  

Dalam konteks pemasaran digital, Google 
Maps atau Google Business Profile adalah salah 
satu platform yang memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan visibilitas usaha, terutama 
bagi UMKM yang beroperasi secara lokal. 
Google Maps tidak hanya berfungsi sebagai 
layanan navigasi, tetapi juga sebagai sarana 
promosi digital. Pelaku usaha dapat 
menampilkan lokasi, informasi kontak, jam 
operasional, foto produk, dan ulasan pelanggan 
dalam satu platform yang mudah diakses. 
Mengoptimalkan Google Maps dapat membuat 
konsumen lebih mudah menemukan lokasi 
usaha dan memperkuat kredibilitas bisnis. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan Google Maps dapat meningkatkan 
akses informasi usaha dan memperluas peluang 
UMKM untuk menjangkau pelanggan baru 
(Larasati et al., 2025; Rahmanida et al., 2025).  

Selain Google Maps, media sosial juga 
merupakan alat penting dalam membangun 
hubungan antara pelaku usaha dan konsumen. 
Platform seperti Instagram dan TikTok 
memungkinkan UMKM menggunakan konten 
visual untuk memperkenalkan produk, 
membangun identitas merek, dan meningkatkan 
keterlibatan pelanggan (Anam & Mauliansyah, 
2025). Penelitian tentang penggunaan media 
sosial di UMKM menunjukkan bahwa motivasi 
utama pelaku usaha menggunakan media sosial 
adalah untuk memperluas interaksi dengan 
konsumen dan meningkatkan eksposur usaha 
(Odoom et al., 2017; Sulasih et al., 2024). 
Namun, keterbatasan dalam mengelola konten 
digital tetap menjadi salah satu hambatan utama 
yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan media sosial dengan baik 
(Larasati et al., 2025; Qalati et al., 2022). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada 
UMKM di Desa Dukuh, Kabupaten Indramayu. 
Berdasarkan hasil social mapping yang 

695 



 
Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026 

 
dilakukan sebelum pelaksanaan program 
pengabdian, sebagian besar pelaku UMKM 
masih memiliki keterbatasan dalam 
pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana 
promosi dan pengembangan usaha. Aktivitas 
pemasaran masih didominasi oleh metode 
konvensional yang mengandalkan pelanggan 
sekitar dan promosi dari mulut ke mulut. 
Pemanfaatan media sosial dan platform berbasis 
lokasi juga masih relatif rendah, sehingga 
banyak usaha yang belum memiliki identitas 
digital yang memadai. 

Hasil pendataan awal menunjukkan bahwa 
UMKM di Desa Dukuh memiliki potensi 
ekonomi yang cukup besar, namun tingkat 
pemanfaatan platform digital masih relatif 
rendah. Sebagian besar pelaku usaha belum 
memiliki identitas digital berbasis lokasi, 
sehingga menyulitkan konsumen untuk 
menemukan usaha mereka secara daring dan 
membatasi peluang perluasan pasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 
suatu pendekatan pemberdayaan yang mampu 
meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM 
sekaligus memperkuat visibilitas usaha mereka. 
Pemberdayaan berbasis digital menjadi penting 
karena tidak hanya berorientasi pada 
penggunaan teknologi, tetapi juga pada 
peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
mengakses, memanfaatkan, dan mengelola 
sumber daya digital untuk mendukung 
keberlanjutan usaha. Melalui pendekatan ini, 
transformasi digital tidak hanya dipahami 
sebagai penggunaan perangkat teknologi, tetapi 
juga sebagai proses penguatan kapasitas 
masyarakat dalam menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan melalui dua strategi utama, yaitu 
optimalisasi Google Maps dan pengembangan 
konten promosi media sosial. Optimalisasi 
Google Maps dilakukan melalui pendampingan 
pendaftaran lokasi usaha, penyempurnaan 
informasi bisnis, dan penguatan identitas digital 
UMKM. 

Sementara itu, promosi media sosial 
dilakukan melalui pembuatan konten digital 
“JEDUK (Jelajah Desa Dukuh)” yang 

dipublikasikan melalui platform Instagram dan 
TikTok. Publikasi konten ini tidak dilakukan 
melalui akun masing-masing UMKM, 
melainkan melalui akun media sosial kolektif 
yang dikelola oleh tim pengabdian sebagai 
etalase bersama (collective showcase) UMKM 
Desa Dukuh. Pendekatan ini dipilih untuk 
mengonsolidasikan eksposur digital dalam satu 
kanal terpusat sehingga mampu menjangkau 
audiens yang lebih luas dan membangun 
identitas digital desa secara terpadu. Meskipun 
demikian, pelaku UMKM tetap didorong untuk 
memanfaatkan kembali (repost) dan 
mendistribusikan konten tersebut melalui akun 
pribadi mereka sebagai bagian dari upaya 
penguatan kapasitas pemasaran digital secara 
mandiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan 
masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
bagaimana meningkatkan visibilitas digital 
UMKM melalui optimalisasi Google Maps dan 
konten promosi media sosial di Desa Dukuh, 
Kabupaten Indramayu. Berdasarkan uraian 
tersebut, kegiatan pengabdian ini berfokus pada 
peningkatan visibilitas digital UMKM melalui 
dua instrumen utama, yaitu location-based 
visibility melalui optimalisasi Google Maps dan 
social media visibility melalui pengembangan 
konten promosi digital. Kedua instrumen 
tersebut diharapkan mampu memperkuat 
identitas digital UMKM, meningkatkan 
aksesibilitas informasi usaha, serta memperluas 
jangkauan promosi kepada masyarakat yang 
lebih luas. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di Desa Dukuh, Kabupaten 
Indramayu, Jawa Barat pada bulan 
Januari–Februari 2026. Sasaran kegiatan adalah 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang tersebar di seluruh wilayah 
desa. Berdasarkan hasil pendataan awal, 
terdapat 47 UMKM aktif yang bergerak pada 
berbagai sektor usaha, terutama kuliner dan 
perdagangan skala rumah tangga. Kegiatan ini 
dirancang untuk menjawab permasalahan 
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rendahnya visibilitas digital UMKM yang 
ditandai dengan terbatasnya pemanfaatan 
platform digital, minimnya keberadaan usaha 
pada Google Maps, serta rendahnya 
penggunaan media sosial sebagai sarana 
promosi. 

Program pengabdian ini dirancang untuk 
meningkatkan visibilitas digital UMKM 
melalui dua jalur utama, yaitu visibilitas 
berbasis lokasi (location-based visibility) 
melalui optimalisasi Google Maps dan 
visibilitas berbasis konten (content-based 
visibility) melalui produksi serta publikasi 
konten digital di media sosial. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan pemberdayaan 
masyarakat secara partisipatif (participatory 
empowerment approach). Pendekatan ini 
menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek 
utama kegiatan dengan melibatkan mereka 
secara aktif dalam proses identifikasi masalah, 
pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil 
kegiatan. Melalui pendekatan tersebut, 
diharapkan terjadi peningkatan kapasitas pelaku 
UMKM dalam memanfaatkan platform digital 
sebagai sarana pemasaran dan pengembangan 
usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
empat tahapan utama, yaitu social mapping, 
pendataan UMKM, optimalisasi Google Maps, 
dan promosi digital berbasis media sosial. 

Social Mapping dan Identifikasi 
Permasalahan 

Tahap pertama dilakukan melalui social 
mapping untuk memperoleh gambaran 
mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat 
serta karakteristik UMKM di Desa Dukuh. 
Kegiatan ini meliputi observasi lapangan, 
wawancara dengan perangkat desa, diskusi 
dengan Karang Taruna, dan identifikasi 
karakteristik pelaku UMKM. Hasil social 
mapping digunakan sebagai dasar penyusunan 
program pemberdayaan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini 
ditemukan bahwa sebagian besar pelaku 
UMKM masih mengandalkan pemasaran 
konvensional, memiliki keterbatasan literasi 
digital, dan belum memanfaatkan platform 
digital secara optimal. Selain itu, sebagian besar 

UMKM belum memiliki identitas digital yang 
memadai, baik melalui Google Maps maupun 
media sosial. 

Pendataan dan Pemetaan UMKM 
Tahap kedua dilakukan melalui pendataan 

seluruh UMKM yang menjadi sasaran kegiatan. 
Pendataan dilakukan secara door-to-door 
dengan mengunjungi lokasi usaha secara 
langsung. Informasi yang dikumpulkan meliputi 
nama usaha, jenis usaha, lokasi usaha, kondisi 
promosi digital, keberadaan pada Google Maps, 
serta kesiapan pelaku usaha untuk mengikuti 
program digitalisasi. Data hasil pendataan 
kemudian digunakan untuk mengidentifikasi 
UMKM yang belum terdaftar pada Google 
Maps dan menentukan prioritas pendampingan. 
Selain itu, proses ini juga menghasilkan basis 
data UMKM yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pengembangan program lanjutan.  

Dalam proses pendataan, tim pengabdian 
juga memperhatikan aspek etika penelitian dan 
publikasi. Seluruh pelaku UMKM yang terlibat 
telah diberikan penjelasan mengenai tujuan 
kegiatan, bentuk pendampingan, serta 
penggunaan data usaha, termasuk dokumentasi 
foto dan video untuk keperluan konten promosi 
digital “JEDUK” dan publikasi ilmiah. 
Persetujuan (consent) diperoleh secara langsung 
dari pelaku usaha sebelum proses pengambilan 
data dan dokumentasi dilakukan. Partisipasi 
pelaku UMKM bersifat sukarela, dan data yang 
digunakan dalam kegiatan ini dipastikan tidak 
merugikan maupun melanggar privasi pihak 
terkait. 

Optimalisasi Google Maps 
Tahap ketiga merupakan inti kegiatan 

pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan 
visibilitas digital UMKM melalui optimalisasi 
Google Maps. Kegiatan dilakukan dengan 
membantu pelaku usaha mendaftarkan lokasi 
usahanya pada Google Maps, memperbaiki titik 
koordinat usaha, melengkapi informasi bisnis, 
menambahkan dokumentasi visual usaha, serta 
melakukan verifikasi data yang diperlukan. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
kunjungan langsung ke lokasi usaha agar proses 
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pendataan koordinat dan dokumentasi dapat 
dilakukan secara akurat. Pendampingan juga 
diberikan kepada pelaku usaha mengenai 
manfaat penggunaan Google Maps sebagai 
media informasi dan promosi usaha. 

Pembuatan dan Publikasi Konten Promosi 
Digital 

Tahap keempat dilakukan melalui 
pembuatan konten promosi digital bertajuk 
“JEDUK (Jelajah Desa Dukuh)” yang 
dipublikasikan melalui platform TikTok dan 
Instagram. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan eksposur UMKM kepada 
masyarakat yang lebih luas sekaligus 
memperkenalkan potensi ekonomi lokal Desa 
Dukuh. Proses produksi konten meliputi 
pemilihan UMKM, pengambilan gambar dan 
video, penyusunan narasi promosi, proses 
penyuntingan, hingga publikasi pada media 
sosial. Konten disusun menggunakan 
pendekatan visual storytelling yang 
menampilkan produk, proses produksi, suasana 
usaha, serta keunikan masing-masing UMKM. 

Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
membandingkan kondisi UMKM sebelum dan 
sesudah pelaksanaan program. Keberhasilan 
kegiatan diukur melalui beberapa indikator, 
yaitu: (1) Jumlah UMKM yang berhasil 
didaftarkan pada Google Maps; (2) Jumlah 
UMKM yang berhasil muncul dan terverifikasi 
pada Google Maps; (3) Kelengkapan informasi 
digital UMKM setelah pendampingan; (4) 
Jangkauan dan interaksi konten promosi digital 
yang dipublikasikan melalui media sosial; (5) 
Tingkat partisipasi pelaku UMKM dalam 
kegiatan digitalisasi.  

Indikator keberhasilan program ditetapkan 
berdasarkan target peningkatan visibilitas 
digital UMKM. Program dinyatakan berhasil 
apabila lebih dari 50% UMKM sasaran berhasil 
didaftarkan pada Google Maps dan konten 
promosi digital mampu menjangkau audiens 
yang lebih luas melalui platform media sosial. 
Data hasil kegiatan selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan capaian 
program, manfaat yang diperoleh masyarakat, 
serta tantangan yang ditemukan selama proses 
pelaksanaan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.​ Kondisi Awal UMKM Desa Dukuh 
Bagian ini menyajikan kondisi awal 

visibilitas digital UMKM sebagai baseline 
sebelum pelaksanaan program pengabdian. 
Berdasarkan hasil social mapping dan 
pendataan lapangan, terdapat 47 UMKM aktif 
di Desa Dukuh, di mana hanya 11 UMKM yang 
telah terdaftar pada Google Maps, sementara 36 
UMKM lainnya belum memiliki identitas 
digital berbasis lokasi. 

Desa Dukuh merupakan salah satu desa di 
Kabupaten Indramayu yang memiliki potensi 
ekonomi berbasis usaha mikro dan rumah 
tangga. Berdasarkan hasil social mapping dan 
pendataan lapangan, ditemukan sebanyak 47 
UMKM aktif yang bergerak di berbagai bidang 
usaha, terutama sektor kuliner, perdagangan, 
dan usaha rumahan. Keberadaan UMKM 
tersebut menjadi salah satu penopang aktivitas 
ekonomi masyarakat desa sekaligus sumber 
pendapatan bagi keluarga pelaku usaha. 

Meskipun memiliki potensi yang cukup 
besar, sebagian besar UMKM masih 
menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan 
teknologi digital untuk mendukung pemasaran 
usaha. Aktivitas promosi umumnya masih 
dilakukan secara konvensional melalui jaringan 
sosial terdekat dan pemasaran dari mulut ke 
mulut. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
promosi maupun platform digital berbasis 
lokasi masih relatif rendah. Kondisi ini 
menyebabkan jangkauan pasar UMKM 
cenderung terbatas pada wilayah sekitar desa. 

Hasil pendataan menunjukkan bahwa dari 
47 UMKM yang teridentifikasi, hanya 11 
UMKM yang telah terdaftar pada Google Maps. 
Dengan demikian, sebanyak 36 UMKM belum 
memiliki identitas digital berbasis lokasi yang 
dapat memudahkan konsumen menemukan 
usaha mereka. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar pelaku usaha belum 
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memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 
untuk meningkatkan aksesibilitas informasi 
usaha dan memperluas jangkauan pasar. 

Tabel 1. Kondisi Awal Visibilitas Digital 
UMKM Desa Dukuh 
Keterangan Jumlah 

Total UMKM teridentifikasi 47 
Sudah terdaftar  

pada Google Maps 
11 

Belum terdaftar  
pada Google Maps 

36 

(Sumber: Penulis, 2026) 

Temuan tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi ekonomi lokal yang 
dimiliki masyarakat dengan tingkat 
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan 
usaha. Menurut Anatan & Nur (2023), 
rendahnya adopsi teknologi digital masih 
menjadi tantangan utama yang dihadapi 
UMKM di Indonesia, terutama di wilayah 
pedesaan yang memiliki keterbatasan literasi 
digital dan akses informasi. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi yang mampu 
meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM 
sekaligus memperkuat visibilitas usaha mereka 
di ruang digital. 

2.​ Optimalisasi Google Maps untuk 
Peningkatan Visibilitas Digital UMKM 
Sebagai upaya meningkatkan visibilitas 

digital UMKM, tim pengabdian melaksanakan 
pendampingan pendaftaran dan optimalisasi 
Google Maps bagi pelaku usaha di Desa 
Dukuh. Kegiatan dilakukan melalui identifikasi 
lokasi usaha, pengambilan titik koordinat, 
pengunggahan dokumentasi visual, serta 
penyempurnaan informasi usaha yang meliputi 
nama usaha, kategori bisnis, nomor kontak, dan 
jam operasional. Google Maps dipilih karena 
merupakan platform yang mudah diakses 
masyarakat dan memiliki tingkat penggunaan 
yang tinggi dalam pencarian lokasi maupun 
informasi bisnis. Keberadaan suatu usaha pada 
Google Maps dapat membantu konsumen 
menemukan lokasi usaha secara lebih mudah, 
meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta 

memperluas peluang usaha untuk dikenal oleh 
masyarakat di luar wilayah desa. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 
dari 36 UMKM yang sebelumnya belum 
terdaftar, sebanyak 30 UMKM berhasil 
didaftarkan ke Google Maps. Dari jumlah 
tersebut, 16 UMKM telah berhasil terverifikasi 
dan muncul pada platform Google Maps pada 
saat evaluasi program. 

Data capaian tersebut juga mencerminkan 
tingkat partisipasi pelaku UMKM dalam 
program. Dari 36 UMKM yang sebelumnya 
belum terdaftar, sebanyak 30 UMKM bersedia 
dan berpartisipasi dalam proses pendampingan 
pendaftaran ke Google Maps, sementara 6 
UMKM lainnya tidak melanjutkan proses 
hingga tahap pendaftaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi pelaku UMKM dalam 
program ini relatif tinggi, meskipun masih 
terdapat sebagian kecil UMKM yang belum 
terlibat secara optimal hingga tahap akhir. 

 

 
Gambar 1. Proses Pendaftaran Google Maps 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 
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Tabel 2. Hasil Optimalisasi Google Maps 

Keterangan Jumlah 
UMKM belum terdaftar sebelum 

program 
36 

UMKM berhasil didaftarkan 30 
UMKM berhasil muncul di Google 

Maps 
16 

UMKM dalam proses verifikasi 14 
UMKM menolak atau tidak 

melanjutkan proses 
6 

(Sumber: Penulis, 2026) 

Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam jumlah UMKM 
yang memiliki identitas digital berbasis lokasi. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai dampak program terhadap 
peningkatan visibilitas digital UMKM, 
dilakukan perbandingan jumlah UMKM yang 
telah terdaftar dan muncul pada Google Maps 
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 
Sebelum program dilaksanakan, hanya terdapat 
11 UMKM yang memiliki identitas digital 
berbasis lokasi melalui Google Maps. Setelah 
dilakukan pendampingan, sebanyak 16 UMKM 
tambahan berhasil terverifikasi dan muncul 
pada platform tersebut. Dengan demikian, 
jumlah UMKM yang dapat ditemukan melalui 
Google Maps meningkat menjadi 27 UMKM. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa program 
pendampingan mampu memperluas keberadaan 
digital (digital presence) pelaku UMKM serta 
meningkatkan aksesibilitas informasi usaha 
bagi masyarakat dan calon konsumen. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan yang dilakukan mampu 
mengurangi kesenjangan digital yang 
sebelumnya dialami oleh pelaku UMKM di 
Desa Dukuh. Keberadaan usaha pada Google 
Maps tidak hanya mempermudah konsumen 
dalam menemukan lokasi usaha, tetapi juga 
meningkatkan peluang usaha untuk dikenal oleh 
masyarakat yang lebih luas. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa optimalisasi platform 
digital yang sederhana dan mudah diakses dapat 
menjadi strategi pemberdayaan yang efektif 
dalam memperkuat daya saing UMKM di 
tingkat desa. 

Secara praktis, keberadaan UMKM pada 
Google Maps memberikan manfaat berupa 
kemudahan akses informasi bagi konsumen, 
peningkatan peluang kunjungan pelanggan, 
serta penguatan eksistensi usaha di ruang 
digital. Temuan ini sejalan dengan kajian 
Larasati et al., (2025) yang menunjukkan 
bahwa pemanfaatan Google Maps mampu 
meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas 
peluang pasar bagi pelaku UMKM. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, 
pendampingan Google Maps tidak hanya 
menghasilkan luaran berupa penambahan titik 
lokasi usaha, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM mengenai 
pentingnya identitas digital dalam 
pengembangan bisnis. Proses pendampingan 
yang dilakukan secara langsung memungkinkan 
pelaku usaha memahami langkah-langkah 
pengelolaan profil bisnis secara mandiri 
sehingga mendukung keberlanjutan program 
setelah kegiatan pengabdian berakhir. 

Dari perspektif visibilitas digital, Google 
Maps berfungsi sebagai instrumen 
location-based visibility yang memungkinkan 
UMKM memiliki identitas digital berbasis 
lokasi. Melalui platform ini, konsumen dapat 
menemukan lokasi usaha, memperoleh 
informasi produk dan kontak usaha, serta 
menavigasi perjalanan menuju lokasi usaha 
secara langsung. Oleh karena itu, peningkatan 
jumlah UMKM yang terdaftar di Google Maps 
menunjukkan adanya peningkatan visibilitas 
digital berbasis lokasi bagi pelaku usaha di 
Desa Dukuh. 

3.​ Promosi UMKM melalui Konten Digital 
“JEDUK” 
Selain optimalisasi Google Maps, kegiatan 

pengabdian juga dilakukan melalui 
pengembangan konten promosi digital bertajuk 
“JEDUK (Jelajah Desa Dukuh)” yang 
dipublikasikan melalui platform TikTok dan 
Instagram. Program ini dirancang sebagai 
media promosi kolektif yang menampilkan 
berbagai produk dan usaha lokal yang terdapat 
di Desa Dukuh. 
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Konten yang diproduksi menggunakan 

pendekatan visual storytelling dengan 
menampilkan profil usaha, proses produksi, 
keunggulan produk, serta informasi lokasi 
usaha. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menarik perhatian audiens secara lebih efektif 
dibandingkan dengan promosi berbasis teks 
semata. Selain memperkenalkan produk 
UMKM, konten juga berfungsi sebagai media 
promosi desa dan penguatan identitas ekonomi 
lokal. Berdasarkan hasil evaluasi media sosial, 
konten JEDUK memperoleh respons yang 
cukup positif dari pengguna. Beberapa video 
yang dipublikasikan berhasil memperoleh 
jangkauan lebih dari seribu penayangan hanya 
dalam waktu 24 jam setelah diunggah. 

Gambar 2. Contoh Konten Promosi JEDUK 
pada Platform Instagram 

 
(Sumber: Penulis, 2026) 

Tabel 3. Performa Konten Promosi JEDUK 
Episode Jumlah Tayangan 

Episode 1 2.787 
Episode 2 2.801 
Episode 3 2.169 
Episode 4 2.649 

(Sumber: Penulis, 2026) 

Data tersebut menunjukkan bahwa media 
sosial memiliki potensi besar sebagai sarana 
promosi UMKM berbasis biaya rendah 
(low-cost marketing). Tingginya jumlah 
tayangan menunjukkan bahwa informasi 
mengenai UMKM Desa Dukuh mampu 
menjangkau audiens yang lebih luas 
dibandingkan dengan pemasaran konvensional 
yang selama ini dilakukan. Temuan ini sejalan 

dengan kajian Dwivedi et al. (2021) yang 
menjelaskan bahwa media sosial berperan 
penting dalam meningkatkan eksposur usaha, 
memperluas interaksi dengan konsumen, dan 
membangun kesadaran merek secara lebih 
efektif. 

Selain memberikan manfaat promosi, 
kegiatan pembuatan konten juga meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM mengenai 
pentingnya dokumentasi visual dan pemasaran 
digital. Pelaku usaha mulai menyadari bahwa 
kualitas foto, video, dan informasi produk 
memiliki pengaruh terhadap minat konsumen 
untuk mengenal dan membeli produk yang 
ditawarkan. 

Berbeda dengan Google Maps yang 
berfungsi meningkatkan visibilitas berbasis 
lokasi, media sosial berperan sebagai instrumen 
social media visibility yang memungkinkan 
UMKM menjangkau audiens yang lebih luas 
tanpa batasan geografis. Dalam konteks ini, 
konten JEDUK berfungsi sebagai media untuk 
memperkuat eksposur digital UMKM melalui 
penyebaran informasi produk dan identitas 
usaha kepada calon konsumen yang 
sebelumnya belum mengenal UMKM Desa 
Dukuh. 

4.​ Dampak dan Tantangan Pemberdayaan 
Digital UMKM 
Secara umum, kegiatan pengabdian 

memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan visibilitas digital UMKM di Desa 
Dukuh. Dampak tersebut terlihat dari 
bertambahnya jumlah UMKM yang memiliki 
identitas digital melalui Google Maps serta 
meningkatnya eksposur usaha melalui media 
sosial. Keberadaan informasi usaha yang lebih 
mudah diakses memungkinkan konsumen 
memperoleh informasi mengenai lokasi, 
produk, dan kontak usaha secara lebih cepat. 

Temuan ini sejalan dengan kajian Hanum et 
al. (2024) yang menunjukkan bahwa adopsi 
media sosial dan strategi digital berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja UMKM melalui 
perluasan akses pasar dan peningkatan interaksi 
dengan konsumen. Selain itu, Sulasih et al. 
(2024) menjelaskan bahwa keterlibatan 
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konsumen merupakan faktor utama yang 
mendorong UMKM untuk memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana pemasaran. Pada 
wilayah perdesaan, peningkatan kapasitas 
digital melalui proses pendampingan menjadi 
faktor penting dalam mengurangi kesenjangan 
digital dan memperkuat keberlanjutan 
transformasi usaha (Nugroho et al., 2025). 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, 
kegiatan ini juga meningkatkan kapasitas digital 
pelaku UMKM melalui proses pendampingan 
dan praktik langsung penggunaan platform 
digital. Pelaku usaha memperoleh pengalaman 
baru dalam mengelola informasi bisnis secara 
daring, memahami pentingnya promosi digital, 
serta mengenali peluang pasar yang dapat 
dijangkau melalui internet. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program 
masih menghadapi beberapa tantangan. 
Pertama, tingkat literasi digital pelaku UMKM 
yang beragam menyebabkan proses 
pendampingan memerlukan waktu yang 
berbeda pada setiap peserta. Kedua, sebagian 
pelaku usaha belum memiliki legalitas usaha 
maupun dokumen pendukung yang diperlukan 
dalam proses pengembangan bisnis. Ketiga, 
keberlanjutan pengelolaan akun digital setelah 
program berakhir masih menjadi tantangan 
yang perlu mendapat perhatian. 

Oleh karena itu, diperlukan program 
pendampingan lanjutan yang tidak hanya 
berfokus pada peningkatan visibilitas digital, 
tetapi juga mencakup penguatan kapasitas 
kewirausahaan, pengelolaan media sosial, 
legalitas usaha, dan pengembangan produk. 
Kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan 
tinggi, komunitas pemuda, dan pelaku UMKM 
menjadi faktor penting untuk memastikan 
keberlanjutan proses transformasi digital 
UMKM di Desa Dukuh. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan visibilitas digital UMKM dapat 
dicapai melalui kombinasi antara 
location-based visibility dan social media 
visibility. Kedua pendekatan tersebut saling 
melengkapi karena Google Maps berperan 
dalam memudahkan pencarian dan akses lokasi 
usaha, sedangkan media sosial berfungsi 

memperluas eksposur dan membangun interaksi 
dengan calon konsumen. Kombinasi keduanya 
membentuk ekosistem visibilitas digital yang 
mampu memperkuat keberadaan UMKM dalam 
ruang digital. 

Luasnya jangkauan konten media sosial 
yang dihasilkan melalui program ini 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
visibilitas UMKM, yang tidak hanya tercermin 
dari jumlah penayangan, tetapi juga dari 
meningkatnya interaksi calon konsumen, seperti 
kunjungan ke profil usaha, permintaan 
informasi produk, serta potensi konversi 
menjadi transaksi. Dalam konteks ini, media 
sosial berfungsi sebagai pintu masuk awal 
(entry point) yang mempertemukan UMKM 
dengan pasar yang lebih luas di luar jangkauan 
pemasaran konvensional. Dampak ini juga 
memperkuat posisi UMKM dalam ekosistem 
digital lokal, terutama ketika dikombinasikan 
dengan kehadiran mereka di Google Maps yang 
memudahkan konsumen untuk menemukan 
lokasi usaha secara langsung. 

Agar strategi ini berkelanjutan, diperlukan 
penguatan kapasitas pelaku UMKM dalam 
mengelola konten digital secara mandiri, 
termasuk kemampuan produksi konten, 
pengelolaan akun, serta pemahaman terhadap 
pola interaksi audiens. Selain itu, keberlanjutan 
juga bergantung pada adanya mekanisme 
pengelolaan akun kolektif yang konsisten, baik 
melalui kelembagaan desa maupun kelompok 
usaha, sehingga distribusi konten tidak terhenti 
setelah program selesai. Dengan demikian, 
visibilitas digital yang telah dibangun tidak 
bersifat sementara, melainkan dapat 
berkembang secara berkelanjutan sebagai 
bagian dari strategi pemasaran UMKM. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan 
platform digital, khususnya Google Maps dan 
media sosial, mampu meningkatkan visibilitas 
UMKM di Desa Dukuh secara signifikan. Hal 
ini ditunjukkan oleh peningkatan jumlah 
UMKM yang dapat diakses secara digital, dari 
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11 UMKM pada kondisi awal menjadi 27 
UMKM setelah pelaksanaan program. Selain 
itu, upaya pendampingan juga berhasil 
mendorong pendaftaran 30 UMKM ke Google 
Maps, dengan 16 UMKM telah terverifikasi 
pada saat evaluasi program. Peningkatan ini 
tidak hanya mencerminkan bertambahnya 
jumlah UMKM yang hadir secara digital, tetapi 
juga menunjukkan perbaikan dalam kualitas 
representasi usaha melalui kelengkapan 
informasi dan dokumentasi visual. Di sisi lain, 
jangkauan konten promosi digital yang 
mencapai 2.169–2.801 penayangan dalam 24 
jam pertama menunjukkan potensi efektivitas 
strategi promosi berbasis media sosial dalam 
memperluas eksposur UMKM di tingkat desa. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam pelaksanaan program. Dari 
30 UMKM yang telah didaftarkan, sebanyak 14 
UMKM masih berada dalam proses verifikasi 
pada saat evaluasi, sehingga kehadiran 
digitalnya belum sepenuhnya optimal. Selain 
itu, terdapat 6 UMKM yang tidak melanjutkan 
keterlibatan hingga tahap pendaftaran, yang 
menunjukkan adanya tantangan dalam 
mendorong partisipasi penuh pelaku usaha. 
Berdasarkan temuan tersebut, keberlanjutan 
program perlu difokuskan pada pendampingan 
lanjutan, khususnya dalam mempercepat proses 
verifikasi akun dan meningkatkan literasi 
digital pelaku UMKM. Rekomendasi konkret 
yang dapat dilakukan antara lain adalah 
penyusunan mekanisme monitoring dan 
evaluasi berkala, pelatihan lanjutan terkait 
pengelolaan profil usaha digital, serta 
penguatan peran pemerintah desa atau 
komunitas lokal sebagai fasilitator dalam 
menjaga keberlanjutan dan pengembangan 
visibilitas digital UMKM. 
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